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ABSTRAK

Khairuman. Nim: 010c20210050, Peran Toke Bangku
(Patron-Klien)

Terhadap Kesejahteraan Keluarga Nelayan Di Gampong Panggong,

Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat Di Bawah
Bimbingan

Afrizal Tjoetra dan M. Idris.

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya
tergantung

langsung dari hasil laut, baik dengan cara melakukan
penangkapan, dan

pemasaran ikan. Nelayan Gampong Panggong juga sangat tergantung
dengan

patron dalam melakukan pekerjaan menangkap ikan. Patron atau
yang disebut

dengan toke bangku memberi jaminan uang kepada nelayan yang akan
di berikan

kepada keluarganya dengan jumlah 300 ribu untuk sepuluh sampai
lima belas

hari. Jumlah tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup para
keluarga

nelayan, jaminan tersebut diberikan dalam bentuk hutang, dan
akan di bayar

setelah nelayan pulang dari melaut. Rendahnya jaminan yang
diberikan oleh toke

bangku membuat istri nelayan harus berhutang untuk memenuhi
kebutuhan

hidupnya selama nelayan melaut. Hal tersebut membuat keluarga
nelayan tidak

mampu meningkatkan kesejahteraannya. Oleh karena itu, yang
menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini diantaranya. bagaimana peran
Patron-Klien terhadap

kesejahteraan nelayan dan kendala nelayan dalam meningkatkan
kesejahteraan

keluarga di Gampong Panggong Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten
Aceh

Barat. Penelitian ini di lakukan melalui metode kualitatif
menggunakan

pendekatan purposive sampling. Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian

ini adalah Teori Patron –Klien. Hasil penelitian ini menunjukkan
pemberian uang

pinjaman kepada nelayan tidak mampu meningkatkan kesejahteraan
nelayan, toke

bangku hanya mampu memberi pinjaman dalam jumlah sedikit,
sehingga nelayan

tidak bisa menggunakan untuk yang lain seperti dijadikan modal
usaha. Kendala

nelayan di Gampong Panggong untuk meningkatkan kesejahteraannya
antara lain,

Pembagian hasil tidak seimbang, terikat dengan hutang. Kurang
motivasi, tidak

memiliki modal, kuangnya skill

Kata Kunci: Peran, Toke Bangku, Kesejahteraan, Nelayan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial manusia selalu berinteraksi dengan
lingkungan

sosial dan lingkungan alam yang ada disekitarnya. Hal ini
disebabkan karena

manusia dalam usahanya untuk melangsungkan hidupnya selalu
tergantung pada

lingkungannya, baik lingkungan sosial maupun lingkungan alam
dimana ia

berada. Ketergantungan manusia terhadap lingkungan ini terwujud
dalam bentuk

interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan tersebut.
Interaksi yang terjadi

pada setiap lingkungan sosial itu merupakan serangkaian tingkah
laku yang

sistematis antara dua orang atau lebih, yang dapat berlangsung
secara horizontal

dan vertikal. Dari masa ke masa, pergulatan masyarakat nelayan
melawan ketidak

pastian kehidupan, khususnya bagi nelayan yang melakukan
penangkapan ikan.

Penantian panjang untuk menuai kesejahteraan hidup yang lebih
baik.. Lebih dari

itu, kemiskinan di Gampong nelayan menjadi fenomena yang umum
yang banyak

terjadi.

Ketergantungan nelayan pada patron, membuat nelayan harus
menerima

apa yang diberikan oleh patron atas jaminan sosial terhadap
modal yang berikan

kepada nelayan sebagai modal bagi keluarga yang ditinggal ketika
nelayan

melaut. walaupun modal yang ditinggalkan tidak mampu memenuhi
kebutuhan

hidup keluarga nelayan namun nelayan tetap saja menerima uang
yang diberikan

oleh toke bangku. dalam jangka tertentu, sementara di dalam
keluarga nelayan,

banyak kebutuhan yang harus dipenuhi, baik biaya kosumsi begitu
juga dengan

biaya pendidikan anak-anak nelayan.
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Nelayan di Gampong Panggong merupakan nelayan pekerja yang
mencari

ikan yang mengunakan jasa dari para patron atau yang biasa di
sebut toke bangku,

yang memberikan modal sosial berupa uang dan Bout untuk nelayan
pakai, ketika

mencari ikan. Nelayan di Gampong Panggong banyak menghabiskan
waktunya di

laut, paling sedikit sepuluh sampai lima belas hari, tergantung
dengan hasil yang

didapat oleh nelayan, namun waktu yang sering dihabiskan oleh
nelayan yaitu

sepuluh hari. Ketika nelayan Gampong Panggong pergi mencari ikan
di laut

maka para toke bangku memberi modal atau uang pinjaman kepada
nelayan untuk

ditinggalkan kepada keluarganya, sebanyak tiga ratus ribu
rupiah, uang tersebut

diberikan untuk sepuluh sampai lima belas hari selama nelayan
berada di laut.

Namun jaminan yang diberikan ternyata tidak mampu mencukupi
kebutuhan

hidup kelurga nelayan yang ditinggalkan ketika nelayan
melaut.

Jaminan sosial yang diberikan oleh toke bangku kepada keluarga
nelayan

tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup keluarga nelayan, banyak
kebutuhan

yang harus dipenuhi oleh para istri nelayan sebagai pengatur
keuangan

keluarganya, apa lagi anggota keluarga nelayan mempunyai anak
tiga sampai lima

orang dan masih dalam tahap pendidikan.

Kurangnya jumlah pinjaman yang diberikan oleh toke bangku
kepada

keluarga nelayan, mengakibabkan keluarga nelayan hidup dalam
kekurangan, para

istri nelayan sering mengutang ketika belanja untuk memenuhi
kebutuhan hidup

sehari-hari keluarganya, kondisi ini sangat merugikan dari pihak
nelayan,

keluarga nelayan akan kurang sejahtera (terikat hutang), bila
kondisi ini terus

berlanjut maka kesejahteraan nelayan kurang tercapai.
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Dari paparan latar belakang diatas maka penulis tertarik
mengkaji

permasalaha dengan judul Peran Patron-Klaen terhadap
kesejahteraan nelayan di

Gampong Panggong Kecamatan Johan Pahlawan Kabubaten Aceh
Barat.

1.2 Rumusan Masalah

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai

berikut.

1. Bagaimana peran Patron-Klaen terhadap kesejahteraan
nelayan?

2. Kendala nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
di

Gampong Panggong Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh

Barat?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Patron-Klaen terhadap

kesejahteraan nelayan?

2. Untuk mengetahui apa kendala nelayan dalam meningkatkan

kesejateraan keluarga di Gampong Panggong Kecamatan Johan

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat?

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Manfaat teoritis dalam penulisan skripsi ini adalah
menerapkan teori yang

ada dalam mengkaji suatu fenomena di masyarakat, selain itu
juga

merupakan bentuk pengembangan ilmu pengetahuan dan teori yang
telah

ada.
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b. Menambah khasanah keilmuan dalam kajian sosiologi di fakultas
ilmu

sosial dan ilmu politik Universitas Teuku Umar.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti penelitian ini bermanfaat untuk memenuhi salah
satu

persyaratan dalam rangka penyelesaian studi program Strata Satu
(S.1)

pada Universitas Teuku Umar (UTU) Meulaboh Aceh Barat.

b. Dengan adanya penelitian ini yang mengkaji tentang dampak
jaminan

sosial Patron–Klaen terhadap kesejahteraan nelayan diharapkan
nelayan

lebih mengerti terhadap jaminan sosial yang diberikan
sehingga

kesejateraan nelayan dapat dicapai seperti yang diharapkan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan.

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika

pembahasan.

Bab II : Tinjauan Pustaka.

Bab ini membahas mengenai landasan teori dan pengertian dari

para pakar yang di pakai untuk pijakan penelitian yang
dilakukan.

Bab III : Metodologi Penelitian.

Bab ini menerangkan tentang Metode Penelitian, Sumber Data

dan Teknik Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Teknik

Analisis Data, Pengujian Kredibilitas Data, Teknik penentuan

Informan.
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Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang ditemui

dilapangan, yang menyangkut dengan penelitian serta
relevansi

dengan landasan teori sebagai pijakan serta pembahasan

mengenai hasil penelitian keseluruhan.

Bab V : Kesimpulan dan Saran.

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian

secara keseluruhan dan berisi saran-saran untuk ke depan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian dari Wulandari 2007 menyatakan bahwa, hubungan
patron

klien cenderung mengarah kepada eksploitasi buruh nelayan.
Perubahan musim-

musim penangkapan ikan sangatlah bervariasi. Di perairan Selat
Madura,

misalnya, musim ikan berlangsung antara Desember-Maret dalam
setiap

tahunnya. Hanya empat bulan efektif. Dalam empat bulan ini kaum
nelayan

memperoleh hasil yang baik. Ketika memasuki bulan-bulan kemarau,
tingkat

penghasilan nelayan akan berkurang bahkan mengalami masa
paceklik. Musim

paceklik ini akan berlangsung selama 8 bulan dan untuk menutupi
kebutuhannya

para nelayan harus membelanjakan simpanannya yang diperoleh
selama 4 bulan

musim melaut itu, sehingga kesulitan pun kemudian menghantui
hidup para

nelayan buruh. Yang di akibatkan oleh pembagian hasil yang tidak
mencukupi

oleh patron ke klien yaitu buruh nelayan.

Penelitian Annisa Fardaniyah pada tahun 2012 menyatakan bahwa
faktor

penyebab kemiskinan di kawasan pesisir Desa Citarik. Disebabkan
beberapa

faktor diantaranya, karena Kondisi Alam, Tingkat nelayan, Pola
kehidupan

nelayan, Pemasaran hasil tangkapan, Program pemerintah yang
belum memihak

nelayan Keterbatasan modal usaha melemahnya hubungan Patron
–Klien sehingga

berdampak pada peningkatan dan kesejahteraan kaum nelayan di
Desa Citarik

menjadikan masyarakat nelayan hidup dalam keterbatasan dan
kemiskinan.

Penelitian yang penulis lakukan juga mengkaji masaalah peran
Patron –Klien

dalam kesejahteraan nelayan di Gampong Panggong, Kabupaten Aceh
Barat
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2.2 Pengertian Modal Sosial

Satjipto Rahardjo mengutip sosiologi James Coleman dan
Francis

Fukuyama. Kemampuan bekerjasama dalam menghadapi sekalian
permasalahan

hanya akan tumbuh jika terdapat saling percaya di antara
sekalian unsur-unsur,

kelompok, golongan yang ada di suatu masyarakat. Dengan
demikian, saling

percaya adalah salah satu unsur penting yang menjadi modal
sosial (Social

Capital) bagi suatu masyarakat, termasuk bagi suatu komunitas
sebagai ‘miniatur’

(bagian lebih kecil) dari suatu masyarakat (Satjipto Rahardjo,
2002, h. 88).

Modal sosial adalah kumpulan sumber yang melekat dalam
relasi

keluarga dan dalam organisasi sosial komunitas dan yang

bermanfaat untuk perkembangan kognitif dan sosial anak-anak
atau

pemuda. Sumber-sumber ini berbeda untuk orang yang berbeda
dan

dapat memberikan keuntungan penting untuk perkembangan modal

manusia anak-anak dan orang dewasa.(Coleman 2009, h. 415).

Coleman (2009, h. 438) mendefinisikan modal sosial sebagai
“sumber

penting bagi para individu dan dapat sangat mempengaruhi
kemampuan mereka

untuk bertindak dan kualitas kehidupan yang mereka rasakan.
Masih dalam buku

yang sama, Coleman (2009, h. 420) menggambarkan bahwa modal
sosial

memudahkan pencapaian tujuan yang tidak dapat dicapai tanpa
keberadaannya

atau dapat dicapai hanya dengan kerugian yang lebih tinggi”.
Menurut Coleman

modal sosial tercipta ketika relasi antara orang-orang mengalami
perubahan sesuai

dengan cara-cara yang memudahkan tindakan.

Modal sosial tidak berwujud, sama seperti modal manusia.
Keterampilan

dan pengetahuan yang ditunjukkan oleh seseorang atau sekelompok
orang

merupakan perwujudan modal manusia. Demikian pula halnya modal
sosial

karena diwujudkan dalam relasi di antara orang-orang.
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Burf dalam Agus Supriono dkk (2009, h. 3) mendefinisikan modal
sosial

sebagai kemampuan masyarakat untuk melakukan asosiasi
(berhubungan) satu

sama lain dan selanjutnya menjadi kekuatan yang sangat penting,
bukan hanya

bagi kekuatan ekonomi tetapi juga pada setiap aspek eksistensi
sosial yang lain.

Definisi modal sosial. Dhesi (2000, h. 43) bahwa modal sosial
penting dalam

pembangunan, karena modal sosial menyediakan informasi
/jaringan, norma,

sangsi / kewajiban dan kepercayaan atau memfasilitasi tindakan
kolektif untuk

hubungan yang saling menguntungkan.

Definisi lainnya mengenai modal sosial dikemukakan oleh Solow
dalam

Agus Supriono dkk (2009, h. 3) yang mengatakan modal sosial
sebagai

serangkaian nilai-nilai atau norma-norma yang diwujudkan dalam
perilaku yang

dapat mendorong kemampuan dan kapabilitas untuk bekerja sama
dan

berkoordinasi untuk menghasilkan kontribusi besar terhadap
keberlanjutan

produktivitas.

2.3 Pengertian Patron-Klien

Patron klien adalah pertukaran hubungan antara kedua peran yang
dapat

dinyatakan sebagai kasus khusus dari ikatan yang melibatkan
persahabatan

instrumental dimana seorang individu dengan status
sosio-ekonominya yang lebih

tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumber dayanya untuk
menyediakan

perlindungan, serta keuntungan-keuntungan bagi seseorang dengan
status yang

dianggapnya lebih rendah (klien). Klien kemudain membalasnya
dengan

menawarakan dukungan umum dan bantuan termasuk jasa pribadi
kepada

patronnya. Sebagai pola pertukaran yang tersebar, jasa dan
barang yang
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dipertukarkan oleh patron dan klien mencerminkan kebutuhan yang
timbul dan

sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing pihak.

Istilah “patron” berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang
secara

etimologis berarti “seseorang yang memiliki kekuasaan (power),
status,

wewenang dan pengaruh” Sedangkan “klien” berarti “bawahan” atau
orang yang

diperintah dan yang disuruh. Selanjutnya, pola hubungan
patron-klein merupakan

aliansi dari dua kelompok komunitas atau individu yang tidak
sederajat, baik dari

segi status, kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga menempatkan
klien dalam

kedudukan yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam
kedudukan yang lebih

tinggi (Usman, 2004, h. 132).

Sedangkan “klien” berarti “bawahan” atau orang yang diperintah
dan

yang disuruh. Selanjutnya, pola hubungan patron-klien merupakan
aliansi dari dua

kelompok komunitas atau individu yang tidak sederajat, baik dari
segi status,

kekuasaan, maupun penghasilan, sehingga menempatkan klien dalam
kedudukan

yang lebih rendah (inferior), dan patron dalam kedudukan yang
lebih tinggi

(superior). Atau dapat pula diartikan bahwa patron adalah orang
yang berada

dalam posisi untuk membantu klien-kliennya (Scott, dalam Jarry,
1991, h. 458).

Pola relasi seperti ini di Indonesia lazim disebut sebagai
hubungan bapak-

anak buah, dimana bapak mengumpulkan kekuasaan dan pengaruhnya
dengan

cara membangun sebuah keluarga besar atau extended family
(Jackson, 1981, h.

13-14).
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2.3.1 Toke Bangku ( Patron)

Marzi dalam journal No 003 dengan judul ketergantungan nelayan
pada

toke bangku, menyebutkan dalam kehidupan nelayan di toke

bangku.merupakan tempat bergantung para nelayan. sistem toke
bangku dapat

dinilai berdasarkan dampak positif dan negatif. Di satu sisi
sistem toke bangku

menjamin ketersediaan modal yang lancar dan juga jaminan untuk
memperoleh

pinjaman bagi nelayan di masa paceklik, akan tetapi semua itu
bukan atas prinsip

kerjasama untung-rugi ditanggung bersama, bahkan tetap menjadi
hutang yang

harus dibayar oleh nelayan. Sistem toke bangku juga sangat kuat
karena didirikan

di atas jaringan perdagangan antar agen. Tidak mudah bagi pihak
manapun untuk

mengitervensi praktek ini termasuk untuk membantu nelayan dalam
kondisi

mereka masih terikat modal dengan toke bangku,"

Persoalan utamanya nelayan tidak mampu mengimbangi kebutuhan
modal

yang mereka butuhkan dengan penghasilan yang mereka peroleh.
“Kebutuhan

modal melaut relatif besar sedangkan keuntungan melaut relatif
kecil, namun toke

bangku dapat mengatasi persoalan tersebut. Keadaan nelayan
seperti sangat

menguntungkan toke bangku dengan bisnis perdagangan ikan yang
dia miliki.

Aturan bahwa semua hasil tangkapan diserahkan ke toke bangku
yang diiringi

dengan sistem lelang tertutup adalah dua persoalan kunci yang
mengekang

nelayan untuk terus berada dalam sistem ini,” (Marzali, journal,
No. 003

http://theglobejournal.com)

2.4 Pengertian Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan kalau diartikan secara harfiah mengandung makna
yang

luas dan mencangkup segi pandangan atau ukuran-ukuran tertentu
tentang suatu

http://theglobejournal.com/
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hal yang menjadi ciri utama dari pengertian tersebut.
Kesejahteraan berawal dari

kata sejahtera, yang mendapat awalan kata ke dan akhiran an.
Sejehtera berarti

aman sentosa makmur atau selamat. Artinya terlepas dari segala
macam gangguan

dan kesukaran. Kondisi sejahtera (well-being) biasanya menunjuk
pada istilah

kesejahteraan sosial (social welfare) sebagai kondisi
terpenuhinya kebutuhan

material dan non material (Suharto, 2006, h. 67).

Menurut Midgley (2000, h. 45) kesejahteraan sosial ini diartikan
sebagai

“a condition or state of human well-being.” Kondisi sejahtera
terjadi manakala

kehidupan manusia aman dan bahagia karena kebutuhan dasar akan
gizi,

kesehatan, pendidikan, tempat tinggal, dan pendapatan dapat
terpenuhi, serta

manakala manusia memperoleh perlindungan dari resiko-resiko
utama yang

mengancam kehidupannya.

Berdasarkan teori kesejahteraan di atas, maka pengukuran
terhadap

kesejahteraan masyarakat dianggap dapat diukur dari seberapa
besar masyarakat

mampu mengakses dan mendapatkan pelayanan dari
fasilitas-fasilitas sosial yang

ada di sekitarnya guna menunjang kehidupannya.
Indikator-indikator

kesejahteraan yang didasarkan pada aspek sosial-ekonomi yang
demikian tersebut

disebut sebagai indikator non-income.

Sebagian ekonom tidak sependapat untuk menggunakan
pendapatan

(income) sebagai parameter utama dalam menentukan tingkat
kesejahteraan,

mengukur, dan memperbaiki dimensi lain dari kemiskinan, seperti
kesehatan, gizi,

permukiman, dan pendidikan. Memang tidak diragukan bahwa
pendapatan adalah

penting dalam mendapatkan dimensi kesejahteraan tersebut.
Bagaimanapun juga

banyak faktor non-moneter ikut berperan dalam menentukan
kesejahteraan, yang
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paling jelas adalah keberadaan bermacam barang non-pasar dan
umum

(Sahn,2001, h. 26).

2.5 Pengertian Nelayan

Nelayan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu di satu pihak
adalah

kelompok kaya dan kaya sekali, dan kelompok ekonomi sedang,
miskin, miskin

sekali dan tukang dilain pihak. Pemakaian kata desa nelayan
telah mengantarkan

kepada pemahaman bahwa nelayan dapat dilihat sebagai masyarakat
yang

mempunyai ciri-ciri sendiri dan bertempat tinggal di wilayah
tepi pantai,

sehinngga dapat juga disebut sebagai masyarakat yang berdiam di
desa pantai

perkampungan nelayan, yang menjadikan perikanan sebagai mata
pencahariannya

yang terpenting. Keluarga sebagai inti terkecil dalam masyarakat
telah dijadikan

sebagai pusat penggalian informasi tentang kehidupan
nelayan.

Masyarakat nelayan merupakan sekelompok masyarakat yang
pekerjaan

nya melaut untuk menangkap ikan sebagai hasil tangkap tersebut
di kosumsi

untuk kebutuhan rumah tangganya atau di jual seluruh nya
biasanya istri nelayan

mengambil peranan dalam menjual dan membeli ikan dan urusan
domestic rumah

tangga ,karna itu istri nelayan juga banyak terlibat dalam
urusan public seperti

memcari pendapatan jika laut menjadi ranah laki-laki maka darat
ranah

perempuan pesisir (Kusnadi, 2006, h. 27)

Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil
laut. Di

Indonesia para nelayan biasanya bermukin di daerah pinggir
pantai atau pesisir

laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata
pencaharian hasil

laut dan tinggal didesa-desa atau pesisir (Sastrawidjaya. 2002,
h. 84 ).
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Nelayan modern mengunakan teknologi penangkapan yang lebih
canggih

dibandingkan dengan nelayan tradisional. Ukuran modernitas bukan
semata-mata

karena pengunaan motor untuk mengerakkan perahu, melainkan juga
besar

kecilnya motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari
alat tangkap yang

digunakan. Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan
berpengaruh

pada kemampuan jelajah operasional mereka (Imron, 2003, h.
68).

Nelayan menghadapi sumberdaya yang bersifat open acces dan
beresiko

tinggi. Hal tersebut menyebabkan masyarakat pesisir sepeti
nelayan memiliki

karakter yang tegas, keras, dan terbuka” (Satria, 2002, h. 2)
Nelayan adalah

orang yang mata pencaharian nya melakukan penangkapan ikan.
Dalam

perstatistikan perikanan perairan umum, nelayan adalah orang
yang secara aktif

melakukan operasi penangkapan ikan di perairan umum. Orang yang
melakukan

pekerjaan seperti membuat Jaring, mengangkut alat-alat
penangkapan ikan ke

dalam perahu/kapal motor, mengangkut ikan dari perahu/kapal
motor, tidak

dikategorikan sebagai nelayan.

2.5.1 Lapisan Masyarakat Nelayan

Sementara itu, Wahyuningsih (1997 dalam Laila Fitriyah, 2006, h.
21)

menjelaskan bahwa lapisan masyarakat nelayan yang didasarkan
pada pemilikan

modal terdiri dari:

1) Nelayan juragan. Nelayan ini merupakan nelayan pemilik perahu
dan

alat penangkap ikan yang mampu mengubah para nelayan sebagai

pembantu dalam usahanya menangkap ikan di laut. Nelayan ini

mempunyai tanah yang digarap pada waktu musim paceklik.
Nelayan

juragan ada tiga macam, yaitu nelayan juragan laut, nelayan
juragan
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darat yang mengendalikan usahanya dari daratan, dan orang
yang

memiliki perahu, alat penangkap ikan dan uang tetapi bukan
nelayan

asli, yang disebut dengan tauke (toke) atau cakong.

2) Nelayan pekerja. Yaitu nelayan yang tidak memiliki alat
produksi dan

modal, tetapi memiliki tenaga yang dijual kepada nelayan juragan
untuk

membantu menjalankan usaha penangkapan ikan di laut. Nelayan
ini

disebut juga nelayan penggarap atau sawi (awak perahu
nelayan).

Hubungan kerja antara nelayan ini berlaku perjanjian tidak
tertulis yang

sudah dilakukan sejak ratusan tahun yang lalu. Juragan dalam hal
ini

berkewajiban menyediakan bahan makanan dan bahan bakar untuk

keperluan operasi penangkapan ikan, dan bahan makanan untuk
dapur

keluarga yang ditinggalkan selama berlayar. Hasil tangkapan di
laut

dibagi menurut perarturan tertentu yang berbeda-beda antara
juragan

yang satu dengan juragan yang lainnya, setelah dikurangi semua
biaya

operasi.

3) Nelayan pemilik. Merupakan nelayan yang kurang mampu. Nelayan
ini

hanya mempunyai perahu kecil untuk keperluan dirinya sendiri dan
alat

tangkap ikan sederhana, karena itu disebut juga nelayan
perorangan

atau nelayan miskin. Nelayan ini tidak memiliki tanah untuk
digarap

pada waktu musim paceklik (angin Barat). Nelayan ini sebagian
besar

tidak mempunyai modal kerja sendiri, tetapi meminjam dari
pemilik

modal/orang lain dengan perjanjian tertentu. Nelayan yang
umumnya

memulai usahanya dari bawah, semakin lama meningkat menjadi

nelayan juragan.
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2.6. Teori Patron–Klien

Pola hubungan patron klien ada yang kuat bertahan lama dan
lemah. Salah

satu sebab melemahnya hubungan patron klien adalah konflik,
misalnya di

Jepang konflik antara tuan tanah dan para penyewa di dekat kota
atau pusat

industri tidak disebabkan oleh pindahnya tuan tanah ke kota dan
berkurangnya

perlindungan terhadap petani tetapi oleh fakta bahwa
kesempatan-kesempatan

bekerja di pabrik telah menarik para buruh tani keluar dari
sektor pertanian

(Waswo dalam Rustinsyah 2011, h. 253).

Menurut Scott (2002, h, 78) tiga kondisi khusus dimana
hubungan

patron-klien dapat tumbuh dan berkembang dengan subur, yaitu
pertama, adanya

perbedaan yang menyolok dalam penguasaan kekayaan, status dan
kekayaan

yang diakui oleh masyarakat yang bersangkutan. Kedua, tidak
adanya jaminan

keamanan fisik, status dan posisi atau kekayaan. Ketiga,
unit-unit kekerabatan

yang ada tidak mampu lagi berfungsi sebagai sarana perlindungan
bagi keamanan

dan kesejahteraan pribadi.

Dalam memelihara hubungan patron klien diperlukan syarat
tertentu

antara lain (1) adanya sesuatu yang diberikan satu pihak, baik
berupa uang atau

jasa, yang merupakan sesuatu yang berharga bagi pihak lain; (2)
terjadi transaksi

pemberian antara pihak satu dengan lainnya maka yang menerima
mempunyai

kewajiban untuk membalas; dan (3) dalam hubungan tersebut
terdapat norma-

norma yang mengatur, misalnya apabila seseorang telah menerima
sesuatu dan

tidak tahu membalas, maka dianggap ingkar janji. (Ahimsa 1996,
h. 44).
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Gampong Panggong Kecamatan Johan

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat. Pemilihan lokasi tersebut
dilakukan dengan

sengaja dikarenakan Gampong Panggong merupakan gampong yang
mengalami

hubungan peran Patron –Klien terhadap kesejahteraan nelayan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan teknik

pengumpulan data mengunakan Purposife sampling data dari hasil
observasi,

wawancara, dan dokumentasi. Data yang disajikan adalah
perkembangan data

yang akan ditampilkan dalam laporan penelitian, dengan
pertimbangan untuk

mengetahui bagaimana peran Patron –Klien terhadap kesejahteraan
nelayan di

Gampong Panggong.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodelogi kualitatif sebagai
prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2007,
h. 3).

3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif
adalah

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan

lain-lain. (Moleong, 2007, h.112). Sumber data dalam penelitian
ini adalah :

1. Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapat di lapangan,
berupa

wawancara dan observasi.
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Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara
dan

observasi.

2. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu merupakan data yang diperoleh dari
studi

perpustakaan, dokumen, koran, majalah dan internet yang
berkaitan

dengan kajian penelitian yang diteliti oleh penulis. Data
sekunder dalam

penelitian ini terdiri dari dokumen dari Geuchik Gampong
Panggong dan

bahan-bahan yang diperoleh dari literatur-literatur
perpustakaan, koran dan

majalah guna menunjang penelitian ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan
dan pencatatan

yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa,

sehingga obsirver berada bersama yang diselidiki disebut
observasi langsung.

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang
dilakukan tidak

pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki.
(Maman Rahman,

1999, h.77).

Dalam kegiatan pengumpulan data metode observasi merupakan salah
satu

metode utama di samping metode wawancara. Dalam hal ini
pengamatan yang

dilakukan melalui dua cara:
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a. Pengamatan berperan serta adalah dimana pengamat melakukan
dua

peran sekaligus sebagai pengamat dan menjadi anggota resmi
dari

kelompok yang diamati.

b. Pengamat tanpa berperan serta yaitu pengamat hanya berfungsi
untuk

mengadakan pengamatan.

Pengamatan ini dilakukan di Kecamatan Johan Pahlawan khususnya
di

Gampong Panggong Kabupaten Aceh Barat.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan
itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) atau
yang mengajukan

pertanyaan, dan yang diwawancarai (interviewee) atau yang
memberikan jawaban

atas pertanyaan itu. (Moleong, 2007, h. 137).

Teknik wawancara adalah melakukan komunikasi secara langsung
atau

wawancara secara mendalam serta mengajukan pertanyaan yang telah
penulis

siapkan kepada informan, informan dalam penelitian ini ialah
Toke Bangku,

nelayan, istri nelayan.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan hanya
sebagai

pelengkap dari teknik pengumpul data lainnya. Data-data yang
diambil dari

dokumen hanya meliputi gambaran umum wilayah penelitian, yang
diperoleh dari

data monografi Gampong Panggong, yang meliputi, luas wilayah,
jumlah

penduduk, mata pencaharian penduduk, tingkat pendidikan,
pekerjaan.
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3.4 Instrumen Penelitian

Dengan penelitian metode kualitatif, suatu metode penelitian
yang

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang dialami, maka
peneliti adalah

sebagai instrumen kunci. Peneliti merupakan instrumen kunci
utama, karena

peneliti sendirilah yang menentukan keseluruhan skenario
penelitian serta

langsung turun ke lapangan melakukan pengamatan dan wawancara
dengan

informan.

Penggunaan peneliti sebagai instrumen penelitian untuk
mendapatkan data

yang valid dan realible. Namun, untuk membantu kelancaran
dalam

melaksanakannya, penelitian ini juga didukung oleh instrumen
pembantu sebagai

panduan wawancara. Oleh karena itu, sebelum turun ke lapangan,
maka peneliti

akan membuat panduan wawancara untuk memudahkan pelaksanakan
penelitian

di lapangan. Alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data
yaitu: dokumen,

laporan dan lain sebagainya. (Moleong, 2007, h. 4)

3.4.1 Informan Penelitian

Adapun informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Geuchik 1 orang

2. Toke bangku 3 orang

3. Nelayan 3 orang

4. Ibu rumah tangga 3 orang

5. Pedagang 2 orang
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3.5 Teknik Analisa Data

Analisa data dalam penelitian secara teknis dilaksanakan secara
induktif

yaitu analisa yang dimulai dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data

dan verifikasi data. (Miles dan Huberman, 2007, h. 20).

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah mengumpulkan data-data yang diperoleh
di

lapangan baik berupa catatan dilapangan, gambar, dokumen dan
lainnya

diperiksa kembali, diatur dan kemudian diurutkan.

2. Reduksi Data

Hasil penelitian dari lapangan sebagai bahan mentah dirangkum
direduksi

kemudian disusun supaya lebih sistematis, yang difokuskan pada
fokus-

fokus dari hasil-hasil penelitian yang disusun secara sistematis
untuk

mempermudah peneliti dalam mencari kembali data yang
diperoleh

apabila diperlukan kembali. Dari data-data tersebut peneliti
membuat

catatan atau rangkuman yang disusun secara sistematis.

3. Sajian Data

Sajian data ini membantu peneliti untuk melihat gambaran
keseluruhan

atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian.

4. Verifikasi Data

Dari data-data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi,

dokumentasi kemudian peneliti mencari makna dari hasil
penelitian atau

dari hasil yang terkumpul. Peneliti berusaha untuk mencari pola
hubungan

serta hal-hal yang sering timbul. Dari hasil penelitian atau
data yang

diperoleh peneliti membuat kesimpulan-kesimpulan kemudian
diverifikasi.
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3.6 Pengujian Kredibilitas Data

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, dan

member check. Digunakannya uji ini dimaksudkan untuk mendapatkan
data yang

lebih mendalam mengenai subyek penelitian. (Sugiono, 2008, h.
270)

Adapun pengujian kredibiltas data adalah sebagai berikut:

1. Perpanjangan pengamatan

Perpanjangan pengamatan perlu dilakukan karena berdasarkan
pengamatan

yang telah dilakukan, dirasakan data yang diperoleh masih
kurang

memadai. Perpanjangan pengamatan berarti peneliti tinggal di
lapanagan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. (Moleong,
2007,

h.327).

2. Peningkatan ketekunan

Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
mendalam

untuk memperoleh kepastian data. Meningkatkan ketekunan
dilakukan

dengan membaca berbagai referensi baik buku maupun dokumen
yang

terkait dengan temuan yang diteliti sehingga berguna untuk
memeriksa

data apakah benar dan bisa dipercaya atau tidak.

3. Pemeriksaaan teman sejawat

Pemeriksaan teman sejawat dilakukan dengan mendiskusikan data
hasil

temuan dengan rekan-rekan sesama mahasiswa maupun teman yang
bukan

mahasiswa. Melalui diskusi ini diharapkan akan ada saran atau
masukan

yang berguna untuk proses penelitian.
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4. Member check

Member check atau pengujian anggota dilakukan dengan cara

mendiskusikan hasil penelitian kepada sumber-sumber yang
telah

memberikan data untuk mengecek kebenaran data dan
interprestsinya.

Pengecekan dilakukan dengan jalan:

a. Penilaian dilakukan oleh respoden.

b. Mengoreksi kekeliruan.

c. Menyediakan tambahan informasi secara sukarela.

d. Memasukkan responden dalam kancah penelitian, menciptakan

kesempatan untuk mengikhtisarkan sebagai langkah awal analisis
data.

e. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan.

Pengujian kredibilitas (credibility) bertujuan untuk menilai
kebenaran dari

temuan penelitian kualitatif. (Moleong, 2007, h. 336).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah dan Asal-usul Gampong Panggong

Pada awalnya dulu ada sebuah pabrik kayu milik T. Keumangan
yang

lokasinya di samping mesjid nurul huda pada saat itu untuk
mendatangkan kayu

dari gampong lain di cangkulah darat dan rawa-rawa mulai dari
aliran sungai

jembatan besi (Krueng Meureubo) yang sekarang dari Gampong
Runding, Ujong

Baroh terus ke muara sungai sekarang namanya Krueng Cangkoi.
Untuk

mencapai arah ke samping Masjid Nurul Huda ( kearah pabrik T.
Keumangan di

cangkul lagi daratan / rawa-rawa sehingga sampai ke pabrik kayu
tersebut dan

pada saat itu menjadi nama Lueng Pabrik yang lebarnya kurang
lebih lima meter

yang arahnya ke samping Mesjid Nurul Huda.

Dari sepanjang Lueng Pabrik tersebut di buatlah tempat membelah
kayu

atau panglong kayu yang artinya tempat membelah kayu. Wilayah
ini merupakan

daerah rawa-rawa dan penduduk melakukan kegiatan membawa kayu
melalui

krueng pabrik pada saat itu gampong ini belum mempunyai nama
tetapi sudah ada

penduduk yang tinggal. Setiap warga yang berjalan membawa
kayu.dari

Gampong lain sering mengucapkan kata-kata dalam dalam bahasa
Aceh “ Taba

kaye nyo’ u panglong” yang artinya kita bawa kayu ini ketempat
pembelah kayu.

Lama kelamaan karena sering mengucapkan nama Panglong lambat
laut

masyarakat sering menyingkat dengan nama panggong sekitar pada
masa Belanda

dan masa Jepang.wilayah ini dibuat menjadi sebuah gampong
dengan

didirikannya pasar Gambir, Pasar Sirih, pasar Kapur yang
terkenal pada saat itu
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adalah pasar Gambir.yang sekarang tinggal kenangan yang kini
menjadi kota

Meulaboh, yang bersebelahan dengan Mesjid Nurul Huda. Kecamatan
Johan

Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat, para tokoh masyarakat sepakat
memberi nama

Gampong tersebut dengan nama Gampong Panggong.

4.1.2 Letak Giorafis Gampong

Gampong Panggong termasuk dalam wilayah Keucamatan Johan

Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dengan luas wilayah kurang lebih
12 Ha. Secara

Giografis dan Administrasi Gampong Panggong berbatas dengan:

Sebelah Utara berbatasan dengan Gampong Ujong Kalak

Sebelah Selatan berbatasan dengan Gampong Pasar Aceh

Sebelah Timur berbatasan dengan Krueng Cangkoi –Gampong
Padang

Seurahet

Sebelah Barat berbatasan dengan Gampong Belakang

Sementara itu gampong Panggong di bagi menjadi 4 (empat) jurong/
dusun

yaitu:

Jurong Selada

Jurong Tomat

Jurong Bayam

Jurong Kangkong


	
25

Tabel 1 Data Jumlah Penduduk Menurut Jurong/Dusun

No

Jurong /Dusun

Jumlah kk Jenis kelamin

Lk Pr

Jumlah jiwa

1 Selada 112 225 176 401

2 Tomat 85 145 139 287

3 Bayam 95 180 155 335

4 Kangkung 66 142 126 268

Total 358 695 596 1291 Sumber: Profil Gampong Panggong, 2014

Dari keterangan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah total
yang

berkelamin laki – laki di keempat dusun berjumlah 695 jiwa,
Sementara

perempuan berjumlah 596 jiwa. Sedangkan jumlah kepala keluarga
dari keempat

dusus berjumlah 1291 kk.

Tabel 2 Data Fasilitas Sosial Ekonomi Gampong Panggong

No Jenis Fasilitas Jumlah (Unit) Penggunaan

Fasilitas

1 Fasilitas Agama

Mesjid

Bak Uzuk Tandu Jenazah

1 Unit

1 Unit

1 Unit

Aktif

2 Fasiltas Pendidikan

TPQ (Taman Pengajian Alquran)

1 Unit

Aktif

3 Fasilitas Pemerintahan

Balai Gampong

1 Unit

Aktif

5 Fasilitas Ekonomi

Lembaga keuangan Mikro BKM RUKO Gampong

Lost Kios Gampong Gudang Asset Ekonomi

Gampong

TPI( Tempat Pelelangan Ikan)

Teratak Gampong

Pentas Teratak Gampong Kursi Gampong

1 Unit

1 Unit

1 Unit

1 Unit

1 Unit

2 Unit

6 Unit

1 Buah

250 Kursi

Gampong

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Aktif

Sumber: Profil Gampong Panggong 2014
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Tabel. 3 Klasifikasi penduduk berdasarkan sosial budaya

No Sosial dan budaya Jumlah Kelompok

1 Wirityasin 3 Kelompok

2 Majelis taqlim 2 Kelompok

Sumber: data Gampong Panggong. 2014

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sosial budaya
Gampong

Panggong di antaranya. Wirit Yasin sebanyak (3) Tiga Kelompok,
Majelis Taqlim

(1) Kelompok.

Tabel 4. Klasifasi penduduk berdasarkan tingkat mata
pencaharian

No Jenis Pekerjaan

Jumlah

1 Petani 363

2 Petani 363

3 Pedagang 256

4 Pertukangan 10

5 Sopir 13

6 Perbengkelan 6

7 Perajin / Industri Rumah Tangga 13

9 Wirasuasta 6

10 Karyawan Suasta 13

11 Nelayan/ Perikanan 6

12 PNS/TNI/POLRI 13

13 Pekerja Tidak Tetap/ Lepas 6

14 Belum Berkerja/ Tidak Berkerja 13

Jumlah 1291

Sumber: Profil Gampong Panggong, 2014

4.1.3 Karakteristik Informan

Dalam karakteristik informan tampak pada tabel yang akan
diklasifikasi

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan dan pekerjaan.
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Tabel 5. Data Informan Menurut Pekerjaan Gampong Panggong

No Pekerjaan jumlah

1 Geuchik 1

2 Nelayan 3

3 Toke Bangku 3

4 Ibu Rumah Tangga 3

5 Pedagang 2

Sumber: Penelitian, 2014

Tabel 6.. Data Informan Berdasarkan Usia Gampong Panggong

No Usia Jumlah

1 20 – 35 Tahun 4

2 36 - 40 Tahun 4

3 41 – 50 Tahun 3

4 51 – 55 Tahun 1

Total 12

Sumber: Penelitian 2014

Berdasarkan data informan penulis memilih berbagai umur sebagai
untuk

informan, untuk mendapatkan jawaban yang berbeda, atau sama,
untuk di

deskripsikan di dalam pembahasan.

4.2 Tanggapan Informan Peran Toke Bangku (Patron-Klien)
Terhadap

Kesejahteraan Nelayan Gampong Panggong

Di dalam hidup bermasyarakat saling membutuhkan satu sama lain
dari

yang miskin sampai yang kaya, yang tinggi jabatannya dan yang
tidak memiliki

jabatan, namun hal itu terjalin di dalam kehidupan yang di
jalankan oleh orang-

orang yang memiliki peran di dalam kehidupannya. Tergantung
dengan bagai

mana menjaga hubungan satu sama lain tetap baik dan berlangsung
lebih lama.

Hubungan yang di lakukan oleh masyarakat di lakukan dengan
hubungan

pekerjaan sehingga melahirkan interaksi sesama dan terjalin
ikatan yang saling
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ketergantungan diantara kedua belah pihak. Ikatan yang saling
ketergantungan

bisa kita lihat dalam kalangan masyarakat pesisir yang
berprofesi sebagai nelayan.

Hubungan yang tejalin dengan patron membuat mereka tergantung
dalam segi

ekonomi di dalam ikatan pekerjaan.

Hubungan antara patron dan klien ditengah masyarakat nelayan
tampak

sangat erat, bukan hanya hubungan pekerjaan tetapi juga hubungan
kekerabatan.

Nelayan yang mengantungkan hidupnya dalam melaut. Membuat para
nelayan

harus menjaga hubungan dengan toke bangku dengan baik, namun
walaupun

hubungan yang di lakukan oleh patron berjalan dengan baik, namun
tetap saja

para nelayan tidak memiliki jaminan kesejahteraan atas diri
nelayan yang di

lakukan oleh patron yang disebut dengan toke bangku ditengah
masyarakat

nelayan Aceh khusunya di Meulaboh.

Toke Bangku merupakan salah satu orang yang berperan penting
dalam

kehidupan nelayan yang biasa disebut bagi yang memberi modal
usaha untuk

para nelayan yang turun kelaut untuk menangkap ikan, modal yang
diberikan

kepada nelayan yang akan ditingal untuk istri dan anaknya dalam
beberapa hari

nelayan saat memcari ikan, namun jumlah pinjaman yang diberikan
oleh toke

bangku terhadap keluarga nelayan tidak mampu mencukupi kebutuhan
keluarga

nelayan, jumlah uang yang diberikan oleh toke bangku kepada
nelayan hanya

berjumlah tiga ratus ribu, jumlah tersebut diberikan selama para
nelayan mencari

ikan di laut. Uang yang diberikan dalam bentuk pinjaman oleh
toke bangku tidak

mampu mencukupi kebutuhan para keluarga nelayan yang rata-rata
memilki anak

yang masih dalam tahap pendidikan, apa lagi para nelayan
memiliki anak dua
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sampai tiga orang. Hal tersebut membuat para istri nelayan
sangat sulit dalam

membagi keuangan keluarganya di dalam memenuhi kebutuhan
keluarga.

Akibab tidak terpenuhi kebutuhan hidup keluarganya istri nelayan
harus

berhutang pada tetangga, karena uang yang ditingalkan oleh
suaminya tidak

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari keluarga nelayan.
Karena

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh keluarga nelayan bukan hanya
untuk

kebutuhan dapur saja lebih dari itu, kebutuhan akan pendidikan
juga harus di

penuhi oleh keluarga nelayan.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup para keluarga nelayan selalu

dikelilingi oleh hutang, berhutang dilakukan karena tidak cukup
uang yang

diberikan oleh toke bangku kepada nelayan yang di tinggalkan
pada istri nelayan

ketika nelayan melaut. Mau tidak mau para istri nelayan harus
berutang untuk

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya ketika uang yang
ditingalkan oleh

suaminya habis. Kalau tidak berhutang akan ada hari bagi
keluarga nelayan tidak

bisa makan. Sebenarnya berhutang tidak di lakukan oleh istri
nelayan namun

keadaan yang memaksa istri nelayan untuk bertahan hidup. Para
nelayan sangat

tergantung dengan toke bangku, ketergantungan akan uang pinjaman
sangat

penting untuk kelangsungan hidup nelayan. peran toke bangku
hanya sekedar

memberi pinjaman uang kepada nelayan yang akan melaut, tidak
lebih dari itu,

dan pinjaman yang diberikan juga tidak mampu memenuhi kebutuhan
hidup

nelayan. Seperti yang diungkapkan oleh Samsul Rijal Geuchik
Gampong

Panggong, sebagai berikut:
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Senpengetahuan saya tidak banyak pinjaman yang diberikan
oleh

toke bangku kepada nelayan yang melaut, biasanya nelayan
bisa

sepuluh sampai lima belas hari, biasanya kalau uang yang
ditingal

oleh nelayan tidak cukup keluarga nelayan bisa berutang pada
toke

bangku itupun terbatas sesuai kemampuan toke bangku yang

meminjamkan uang, peran dari toke bangku sendiri tidaklah

banyak karena hanya mampu memberi hutang dengan jumlah yang

rendah. Wawancara. 20 September 2014, Pkl. 10.05 Wib

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Fuadin salah satu informan
yang

berprofesi sebagai nelayan:

Tidak banyak peran toke bangku terhadap kami para nelayan

buruh, perhatian dari toke bangku sendiri juga kurang,
pinjaman

yang di berikan kepada nelayan tidak cukup untuk memenuhi

kebutuhan hidup kami, istri nelayan sering berhutang, kepada
toke

bangku dan kepada tetangga, karena uang yang diberikan
kepada

nelayan yang akan berlaut sangat kurang. Nelayan
menghabiskan

waktu di laut memakan waktu sampai lima belas hari, dengan

pinjaman yang hanya hanya tiga ratus ribu tidak cukup untuk

nelayan, apa lagi nelayan memiliki dua sampai tiga orang
anak.

Wawancara. 20 September 2014, Pkl. 11.11 Wib

Hal senada juga diungkapkan oleh Sulaiman juga berkerja
sebagai

nelayan:

Bagi kami nelayan, sangat tergantung dengan toke bangku,
namun

nelayan tidak merasa toke bangku berperan banyak dalam

kehidupan nelayan. Toke bangku bagi nelayan hanya sebagai

pemberi pinjaman untuk nelayan melaut dan akan dibayar
sesudah

mendapatkan hasil tangkapan yang nelayan peroleh. Memang ada

pinjaman yang diberikan kepada nelayan, namun pinjaman
tersebut

tidak mampu mencukupi kebutuhan hidup nelayan dalam jangka

waktu lima belas hari selama nelayan berada di laut, tidak
heran

istri nelayan banyak yang berhutang kepada toke bangku dan

kepada tetanggga untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga

nelayan, pinjaman yang diberikan dengan jumlah tiga ratus
ribu

hanya bisa mencukupi kebutuahan sehari- hari. bagi nelayan
bukan

hanya kebutuhan makan saja yang harus dipenuhi, kebutuhan

pendidikan anak-anak juga harus dipenuhi. Wawancara. 21

September 2014, Pkl. 11 09 Wib
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Begitu juga yang diungkapkan oleh nelayan Madan

Perhatian dari toke bangku kepada nelayan sangat kurang,
yang

kami harapkan bukan hanya memberi pinjaman saja kepada

nelayan ketika melaut, tetapi memberikan modal usaha agar

nelayan tidak berhutang setiap akan berangakat melaut.
Kebutuahn

para nelayan banyak bukan hanya urusan dapur saja, untuk
jajan

anak-anak nelayan ketika sekolah juga perlu, bagaimana istri

nelayan membagi uang dengan jumlah yang sedikit sementara

kebutuhan sangat banyak. Wawancara. 21 September 2014, Pkl.
2

.05 Wib

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ilham yang berkerja sebagai
pedagang

Kalau di pikir-pikir peran toke bangku terhadap nelayan tidak
ada

rhanya sekedar memberi uang untuk nelayan untuk melaut,
itupun

dalam bentuk hutang. Bantuan modal selain uang pinjaman yang
di

berikan ketika melaut tidak pernah diberikan, malah bantuan
yang

diberikan oleh toke bangku kepada nelayan tidak cukup untuk
kami

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. apa lagi
kebutuhan

kami banyak. Wawancara. 21 September 2014, Pkl. 3. 00 Wib

Berdasarkan tanggapan informan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa

peran toke bangku di tengah-tengan nelayan tidak terlihat jelas.
Peran yang di

lakukan oleh toke bangku hanya sekedar memberikan bantuan kepada
nelayan

yang akan melaut. bantuan uang yang diberikan tidak mampu
memenuhi

kebutuhan hidup di dalam kehidupan rumah tangga nelayan. Bantuan
yang

diberikan dengan jumlah tiga ratus ribu hanya bisa memenuhi
kebutuhan kosumsi

saja namun untuk pendidikan anak-anak nelayan tidak tercukupi.
Karena nelayan

mempunyai anggota keluarga juga memiliki dua sampai tiga orang
anak. Oleh

karna itu uang yang diberikan oleh toke bangku kepada nelayan
tidak cukup untuk

kebutuhan hidup keluarga nelayan.

Keberadaan toke bangku di tengah-tengah nelayan memang
dibutuhkan

oleh nelayan yang akan melaut. Nelayan yang mengantungkan
hidupnya dari hasil

alam yaitu ikan mau tidak mau nelayan harus melaut untuk mencari
rejeki,
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desakan ekonomi membuat nelayan harus bertahan dalam kondisi
yang dihadapi

oleh nelayan walaupun pinjaman yang diberikan oleh toke bangku
tidaklah cukup

untuk hidup sehari-hari nelayan.

Ketergantungan nelayan pada toke bangku disebabkan kurangnya
ekonomi

yang nelayan dapatkan dari hasil tangkapan ikan yang didapat.
Hasil yang didapa

harus dibagi tiga, dua bagi untuk toke bangku satu bagi untuk
nelayan yang

mencari ikan. Itupun di potong hutang yang telah di terima dari
toke bangku ketika

nelayan melaut. Kondisi ini selalu dihadapi oleh nelayan yang
mencari ikan

ketidak mampuan nelayan dalam berkerja yang lain membuat terus
bertahan

dengan kondisi seperti yang dihadapi oleh nelayan. Seperti yang
diungkapkan oleh

salah satu informan berikut ini.

Tanggapan informan Suraimah istri nelayan yang berprofesi
sebagai ibu

rumah tangga:

Saya selaku ibu rumah tangga, sangat merasa kurang dalam

keuangan, yang ditinggal oleh suami tidak mampu memenuhi

kebutuhan hidup selama lima belas hari, dengan uang pinjaman

yang diberikan hanya (300,000). Tiga Ratus Ribu Rupiah belum

lagi biaya anak-anak sekolah, kami para istri nelayan sering

berhutang ketetangga didekat rumah atau ngebon di kios
miliki

tetangga, sering juga kami datangngi toke bangku untuk
meminta

uang pinjaman, kadang diberi kadang juga tidak, makanya
peran

toke bangku tidak terlihat karena uang yang diberikan tidak
mampu

memenuhi kebutuhan hidup kami para nelayan.

Wawancara. 21 September 2014, Pkl. 4.05 Wib

Begitu juga yang diungkapkan oleh Irma Yani salah satu informan
ibu

rumah tangga:
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Kami para ibu rumah tangga yang memiliki suami nelayan
hampir

semua nasibnya sama, sering kehabisan uang sebelum suami
kami

pulang dari laut, makanya kami sering mendatangi toke,
meminta

pinjaman untuk kebutuhan sehari-hari dan biaya anak-anak

sekolah, apalagi jika ada diantara anggota keluarga yang sakit,
pasti

uang sangat diperlukan, meminta pinjaman kepada toke bangku

tidak langsung dapat begitu saja, terkadang kami harus
menungu

beberapa hari, baru pinkjaman yang kami minta kami dapatkan.

Peran toke bangku terhadap kami nelayan tidak terlihat,
masalah

pinjaman uang itu biasa karena ada yang berkerja, itupun
dalam

bentuk hutang bukan diberi tanpa bayar. Kecuali bantuan
percuma

atau besar jumlah bantuan yang diberikan bisa dijadikan
modal,

saya kira itu lebih membantu kami para nelayan.

Wawancara. 22 September 2014, Pkl. 10.07 Wib

Sama halnya yang di ungkapkan oleh Sulaiha juga ibu rumah
tangga

Padahal kami malu setiap bulan berhutang di kios tetangga,

walaupun akhirnya lunas juga hutang dibayar setelah suami
kami

pulang dari melaut. Namun itu tetap tidak baik bila selalu

berhutang. Kondisi yang memaksa untuk itu, uang yang diberi

kepada suami kami para nelayan hanya tiga ratus ribu, dalam

jangka waktu sepuluh sampai lima belas hari, saya ibu rumah

tangga sangat susah mengatur keuangan, belum lagi biaya
anak-

anak sekolah juga memerlukan uang, apa lagi saya memiliki
anak

tiga orang, ada yang sekolah ditingkat SMU dan SMP, sangat

banyak biaya yang dibutuhkan, dalam hal ini tidak ada peran
toke

bangku terhadap kami nelayan.

Wawancara. 22 September 2014, Pkl. 11 . 30 Wib

Begitu juga yang diungkapkan oleh Mustafa pedagang

Kondisi yang dirasakan oleh nelayan dari dulu sampai
sekarang

biasa-biasa saja tidak ada yang berlebihan, seperti bantuan yang
di

berikan dalam bentuk hutang yang diberikan kepada nelayan

Pinjaman yang diberikan tidak mampu memenuhi kebutuhan

keseharian nelayan, kebutuhan keluarga nelayan banyak, apa
lagi

yang memiliki anak dua sampai tiga orang. Pasti kebutuhan
yang

dibutuhkan juga banyak. Wawancara. 22 September 2014, Pkl. 3

.05 Wib

Dari tanggapan informan yang tediri dari ibu rumah tangga
sekaligus para

istri nelayan merasakan peran toke bangku tidak terlihat di
tengah-tengah nelayan,

seperti pemberian uang jaminan untuk keluarga nelayan tidak
mampu memenuhi

kebutuhan hidup para keluarga nelayan, karena keluarga nelayan
rata-rata
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memiliki dua sampai tiga orang anak yang masih dalam tahap
pendidikan. Dalam

hal ini tentu dengan uang yang hanya tiga ratus ribu yang
diberikan oleh toke

bangku dalam jangka waktu lima belas hari tidak cukup bagi
keluarga nelayan.

Nelayan buruh yang hanya mengandalkan bantuan dari toke
bangku

ternyata tidak banyak membantu didalam kehidupan nelayan.
Bantuan yang

diberikan dengan jumlah yang sangat sedikit tidak mampu membantu
di dalam

kehidupan para nelayan, hutang yang harus dipotong ketika
kembalinya nelayan.

Bila hasil yang didapat oleh nelayan dengan jumlah banyak,
kemungkinan bisa

mendapatkan sedikit uang setelah pemotongan hutang, namun jika
hasil ikan yang

didapat sedikit, maka nelayan bisa-bisa malah berhutang atau
merugi, disebabkan

hasil yang didapat tidak sangup membayar hutang yang telah
diberikan oleh toke

bangku.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan AC sebagai
toke

bangku:

Pinjaman yang kami berikan kepada nelayan memang tidak

banyak. Itukan pandai-pandai si nelayan dalam mengelola

keuangan rumah tangga mereka. saya sebagai toke bangku hanya

mampu memberikan bantuan untuk nelayan yang melaut sebesar

(300) tiga ratus ribu yang dipinjamkan kurang lebih lima belas
hari,

dan jika nelayan pulang melaut maka uang tersebut akan
dipotong

dengan hasil yang di dapat, kami para toke bangku tidak bisa

memberikan lebih dari itu mengingat banyak sekali yang kami

harus kami penuhi ketika nelayan melaut. Seperti minyak
Baot,

kosumsi nelayan selama melaut, seperti beras, minyak makan,

rokok, dan bahan dapur lainnya. Belum lagi kami mengeluarkan

biaya untuk mencuci boat sepulang dari mencari ikan,
pembagian

hasil di lakukan bagi tiga, dua bagi untuk kami toke bangku
satu

bagi untuk nelayan yang melaut.

Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 10.02 Wib.

Hal senada juga diungkapkan oleh KM juga sebagai toke bangku
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Kami para toke bangku memberi pinjaman sebesar yang kami

mampu, pinjaman itu hanya untuk lima belas hari saja, jika
nelayan

pulang maka hutang tersebut akan dipotong melalui hasil yang

didapat oleh nelayan sepulang dari melaut. untuk memberikan

pinjaman yang lebih besar kami tidak mampu karena banyak

kebutuhan para nelayan yang melaut yang harus kami cukupi

seperti nelayan meminta rokok, kami harus penuhi, belum lagi

kebutuhan makan nelayan diperjalanan dalam mencari ikan.
Uang

yang dipinjamkan kepada nelayan itu tergantung dari keluarga

nelayan dalam mengatur keuangan di rumah mereka. dari kami

toke bangku hanya itu yang bisa kami berikan selebih itu
kami

tidak mampu.

Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 11.05 Wib

Sama hal yang diungkapkan oleh toke bangku NZ

Pemberian pinjaman oleh toke bangku kepada nelayan saya rasa

sama semua paling kalau lebih sedikit itu menurut
pertimbangan

dari pribadi toke bangku yang bersangkutan, karena pemberian

pinjaman tersebut toke bangku sudah menghitung berapa waktu

yang dihabiskan di laut dan berapa uang yang patas diberikan

kepada nelayan yang akan melaut, soal tidak cukup pinjaman
yang

diberikan kepada keluarga nelayan itu tergantung pada
keluarga

nelayan sendiri dalam mengatur keuangan rumah tangga mereka.

dari kami toke bangku hanya itu yang mampu kami berikan.

Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 2 .05 Wib

Dari tanggapan informan yang berprofesi sebagai toke bangku
dapat

dilihat bahwa tidak banyak yang di lakukan oleh toke bangku
dalam membantu

para nelayan yang melaut, uang yang dipinjamkan oleh toke bangku
kepada

nelayan hanya bisa diberikan sebesar tiga ratus ribu dalam masa
perjalanan

nelayan di laut dalam lima belas hari, toke bangku tidak mampu
memberikan

pinjaman lebih besar karena banyak yang harus ditanggung oleh
toke bangku

kepada nelayan yang melaut tangungan tersebut berupa kebutuhan
nelayan seperti

rokok, dan kebutuhan makan nelayan selama nelayan melaut.

Hasil ikan yang didapat oleh nelayan akan dibagi setelah nelayan
pulang

dari melaut, pembagian hasil tersebut dibagi tiga bagian dua
bagian untuk untuk

toke bangku, satu bagian untuk nelayan yang melaut, pemotongan
hutang juga
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dilakukan disaat pembagian hasil oleh toke bangku kepada
nelayan. Bila hasil

ikan yang didapat dengan jumlah banyak maka nelayanpun akan
memdapatkan

uang yang banyak, namun jika hasil yang didapat sedikit maka
hasilnya juga

sedikit.

Ketergantungan nelayan terhadap toke bangku membuat nelayan
terikat

dengan hutang, pembagian hasil yang terkadang tidak cukup untuk
kebutuhan

hidup, dan terkadang para nelayan semakin dililit hutang kepada
toke bangku

karena hutang yang sudah diberikan sebelumnya belum dibayar.
Peran toke

bangku dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan, hal ini sangat
penting

mengingat nasib nelayan di Gampong Panggong sangat
memprihatinkan. Kondisi

kehidupan yang hidup serba keterbatasan dalam masalah ekonomi
membuat

kesejahteraan tidak akan tercapai. Bila peran toke bnagku hanya
sekedar memberi

uang pinjaman dengan jumlah sedikit. Dan tidak mampu menompang
kehidupan

nelayan untuk lebih baik lagi. Sehingga kesejahteraan yang
diimpikan oleh

nelayan dapat dicapai tanpa ada ketergantungan nelayan pada toke
bangku dan

mampu meningkatkan ekonomi nelayan di Gampong Panggong.

4.3 Tanggapan Informan Kendala Nelayan Dalam Meningkatkan

Kesejahteraan Nelayan Di Gampong Panggong.

Tiap masyarakat, manusia merniliki sistem ekonomi atau sistem
mata

pencaharian hidup yang spesifik, sesuai dengan spesifikkasi
kebudayaan dan

keadaan potensi sumber daya yang tersedia pada alam
sekelilingnya. Dimana

masyarakat itu sendiri bertempat tinggal, sekaligus menata
dasar-dasar kehidupan

mereka sebagai suatu kesatuan sosial ekonomi kultural. Dalam hal
ini tiap-tiap

keadaan alam sekeliling yang mempunyai coraknya sendiri-sendiri,
sedikit banyak
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memaksa orang-orang yang hidup tertentu pula sesuai dengan
karakterisktik

kitaran alamnya. Begitu juga dengan nelayan yang berkerja
mencari ikan di laut,

untuk memenuhi tututan hidup yang dijalaninya. Terlepas dari itu
tentu pekerjaan

yang di lakukan diharapkan akan menghasilkan pendapatan yang
mampu

meningkatkan perekonomian nelayan dan tentu diharapkan akan
tercapai

kesejahteraan seperti yang diharapkan.

Kesejahteraan masyarakat dapat menjadi penentu seberapa majunya
suatu

gampong, akan tetapi dalam gampong kita masih banyak masyarakat
yang

mengalami kemiskinan. Seperti nelayan. Kemiskinan banyak terjadi
didaerah

pesisir dan pedesaan terutama yang berada didaerah terpencil dan
daerah pesisir

pantai. Bagi masyarakat di pesisir pantai penghasilan mereka
setiap harinya tidak

menentu karena mayoritas pekerjaan mereka sebagai nelayan.
Penghasilan sebagai

nelayan tidak dapat dipastikan karena hanya tergantung pada
keadaan alam.

Tercapainya kesejahteraan merupakan impian semua orang, begitu
juga

dengan nelayan, kehidupan nelayan yang sarat akan kemiskinan
seakan tidak bisa

lepas dari kehidupan nelayan. Ketergantungan pada patron membuat
nelayan

harus menjalani kehidupan yang penuh dengan keterikatan dan
ketergantungan di

dalam berkerja. Keterikatan itu membuat para nelayan tidak mampu
lepas dari

jeratan hutang yang selalu mengikat nelayan. Belum lagi
pendapatan yang di

dapat oleh nelayan tidak cukup untuk biaya hidup keuarganya,
seakan menambah

deretan panjang penderitaan nelayan khususnya nelayan buruh.

Nelayan yang hidup serba keterbatasan dengan pendapatan yang
rendah.

Tidak mampu meningkatkan taraf hidup seperti yang diharapkan.
Kesejateraan

hanya bisa dicapai melalui peningkatan ekonomi yang mampu
memenuhi
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kebutuhan hidup sehingga nelayan dapat hidup dengan layak
seperti orang lain

yang telah mendapatkan kesejahteraan. Pendapatan yang rendah
merupakan salah

satu kendala yang dihadapi oleh nelayan buruh di Gampong
Panggong. Yang

diakibabkan pembagian hasil yang tidak sama, membuat nelayan
mendapatkan

hasil yang rendah dibandingkan dengan toke bangku, karena
pembagian tersebut

dibagi tiga bagian satu bagian untuk nelayan satu dua bagian
untuk toke bangku,

pembagian tersebut sebilan puluh persen untuk toke bangku, lima
persen untuk

nelayan buruh, hal demikianlah membuat nelayan buruh selalu
dilanda hutang dan

terikat dengan toke bangku. Jika hasil tangkapan ikan yang
didapat oleh nelayan

sedikit, maka tidak menutup kemungkinan nelayan tidak
mendapatkan apa-apa

bahkan uang yang didapat habis untuk membayar hutang.

Faktor tersebutlah yang membuat nelayan harus terikat dengan
hutang

kepada toke bangku sepanjang masa. Mereka nelayan yang berkerja
sebagai buruh

nelayan terus dililit hutang, yang membuat sulitnya nelayan
buruh untuk bangkit

dari ketidak berdayaan didalam kehidupan mereka. tentu untuk
meningkatkan

kesejahteraan bagi nelayan memiliki kendala, seperti yang
diungkapkan oleh

Geuhcik Gampong Panggong Samsul Rijal sebagai berikut.

Dari dulu kehidupan nelayan buruh di Gampong Panggong tidak

ada perubahan, bahkan yang sudah tidak lagi melaut karena
sakit

atau sudah tua tidak ada yang bisa dijadikan untuk jaminan
hidup

dihari tua nelayan. Dengan pendapatan rendah yang nelayan
miliki

sangat sulit bagi nelayan dalam meningkatkan
perekonomiannya,

kalau berbicara kesejahteraan tentu tidak akan tercapai,
dengan

hanya bantuan yang diberikan oleh toke bangku untuk memambah

uang sampingan selain dari pendapatan hasil melaut, nelayan
juga

membutuhkan modal untuk membuka usaha sampingan, sehingga

nelayan terbantu dan meringankan beban yang di tanggung oleh

keluarga nelayan yang memiliki beberapa orang anak, sehingga

walaupun tidak mencapai kesejahteraan setidaknya bisa
membuat

hidup nelayan lebih ringan dari sebelumnya. Wawancara. 20

September 2014, Pkl. 10.05 Wib
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Begitu juga yang diungkapkan oleh salah satu nelayan buruh
Fuadin di

Gampong Panggong.

Hasil dari tanggapan ikan yang kami terima dari toke bangku
sangat

sedikit, karena hasil ikan yang didapat dibagi tiga bagian, dua
bagi

untuk toke bangku dan satu bagi untuk kami nelayan yang
melaut,

kami rasa itu tidak seimbang, dan hasil yang kami dapat hanya
cukup

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, bahkan terkadang upah
yang

didapat tidak sanggup untuk membayar hutang. Wawancara. 20

September 2014, Pkl. 11.11 Wib

Hal senada juga diungkapkan Sualaiman yang juga nelayan
buruh.

Pendapatan yang kurang membuat kami nelayan buruh tidak bisa

meningkatkan kesejahteraan kami, apa lagi kami sebagai
nelayan

sering dililit oleh hutang baik hutang pada toke bangku
maupun

hutang pada kios tetangga. Apa lagi kami sering mengalami

pembagian tidak seimbang. Pendapatan yang kami dapat habis

untuk biaya anak-anak yang masih sekolah, uang yang didapat

tidak dapat disimpan untuk membuka usaha, karena itu kami
sangat

membutuhkan modal usaha untuk bisa meningkatkan ekonomi

kami, kalau ada modal saya inggin buka usaha membuat tali
jala

ikan, karena tidak memiliki modal maka usaha tersebut tidak
bisa

tercapai. Wawancara. 21 September 2014, Pkl. 11.09 Wib

Sama halnya yang diungkapkan oleh informan Madan yang juga
nelayan

Kami nelayan juga berpikir, kapan kami merasakan sejahtera,

hidup layak cukup dengan ekonomi yang mapan, sementara

pendapatan yang kami dapatkan cukup rendah, bila
dihitung-hitung

hasil ikan yang kami dapatkan tidak cukup untuk kebutuhan
sehari-

hari, apa lagi pembagian yang kami terima sangat kurang.
apalagi

untuk kami sisihkan sebagai modal dan keperluan lain. Jika
kami

tidak memiliki uang kami sering pinjam pada toke bangku
dengan

jaminan akan dipotong dengan hasil kami berkerja selama
melaut.

kondisi seperti ini dirasakan oleh nelayan seperti kami di
Gampong

Panggong. Wawancara. 21 September 2014, Pkl. 11.09 Wib

Dari tanggapan informan bisa dilihat pendapatan rendah membuat
salah

satu kendala bagi nelayan. Dalam meningkatkan kesejahteraannya.
Hasil yang

didapat oleh nelayan tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup
nelayan, bukan

hanya kebutuhan hidup sehari-hari saja yang nelayan harus
cukupi, kebutuhan
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akan pendidikan anak-anak nelayan juga salah satu yang harus
dipenuhi karena

pendidikan anak merupakan salah satu hal yang harus
dipenuhi.

Pendapatan yang rendah membuat nelayan harus berhutang kepada
toke

bangku, keingginan para nelayan buruh di Gampong Panggong untuk
membuka

usaha lain memang ada, usaha selain melaut, di sebabkan oleh
tidak adanya modal

yang dimiliki oleh nelayan membuat nelayan hanya bisa menjalani
kehidupan

seperti biasanya, melaut dan berhutang pada toke bangku.
Pendapatan yang

rendah juga membuat nelayan tidak bisa bangkit dari kondisi yang
mereka alami.

Kendala lain yang dihadapai oleh nelayan buruh dalam
meningkatkan

kesejahteraan nya di sebabkan oleh pembagian hasil yang tidak
seimbang, oleh

toke bangku dan nelayan dengan hasil yang didapatkan dari hasil
melaut,

mengakibabkan pendapatan yang di hasilkan oleh nelayan sangat
rendah dan tidak

mampu memenuhi kebutuhan dalam kehidupan para nelayan.

Suatu tinjauan sosiologis berarti sorotan yang didasarkan pada
hubungan

antar manusia, hubungan antar kelompok serta hubungan antar
manusia dengan

antar kelompok, di dalam proses kehidupan bermasyarakat. Di
dalam pola

hubungan-hubungan tersebut yang lazim disebut interaksi sosial,
hubungan antara

toke bangku dan nelayan merupakan salah satu hubungan yang
dekat, dalam

kekerabatan sebagai masyarakat begitu juga dalam hubungan
pekerjaan.

Dalam meningkatkan semangat dalam pekerjaan dan pendapatan
sangat di

tentukan motivasi seseorang agar apa yang diimpikan dapat
terujut, begitu juga

dalam kalangan nelayan, untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan

dirinya tentu dibarengi dengan berkerja dengan sunguh-sunguh dan
didukung

dengan motivasi baik dari diri luar maupun dari dalam, dukungan
dari luar bisa
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berupa dari keluarga dan lingkungan tempat nelayan berkerja
seperti toke bangku

dari dalam motivasi itu dari diri sendiri sehingga semagat untuk
berkerja ada pada

diri nelayan.

Nelayan di Gampong Panggong sangat kurang motivasi dalam

meningkatkan perekonomiannya, banyak hal yang bisa dilakukan
untuk

meningkatkan perekonomomian rumah tangga, seperti pengolahan
ikan dan hasil

laut lainnya, yang bisa dijual, banyak istri nelayan yang hanya
menunggu hasil

yang didapat oleh suaminya. Sehingga dengan kurangnya motivasi
pada diri istri

nelayan dan istri nelayan akan terbatasnya ruang lingkup mata
pencarian nelayan,

dan menjadikan lemah dalam memenuhi kebutuhan hidup dan jauh
untuk meraih

kesejahteraan. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan
toke

bangku.NZ

Para nelayan dan istri nelayan bisa melakukan peningkatan

ekonomi keluarganya melalui pengeringan ikan yang di lakukan

dari hasil ikan yang di dapat dari tanggapan ikan, hal hal
tersebut

tidak dilakukan disebabkan karena kurangnya motivasi mereka

kurang, kalau untuk membuka usaha lain sepeprti berdagang
itu

membutuhkan modal, kalau mengolah ikan hanya dibutuhkan

keterampilan sehingga ikan yang sudah diolah dapat di jual
dipasar.

Keterbatasan keterampilan yang dimilki oleh istri nelayan
juga

memyebabkan nelayan hidup dalam keterbatasan.

Wawancara. 21 September 2014, Pkl. 3 .00 Wib

Begitu juga yang diungkapkan oleh KM yang berkerja sebagai
toke

bangku

Peningkatan ekonomi keluarga nelayan bisa dilakukan dengan

membuka usaha sampingan seperti mengolah ikan kecil yang
biaisa

tidak di jual, ikan tersebut bisa di jual untuk menambah
pendapatan

mereka selain pendapatan yang dihasilkan oleh nelayan dari
hasil

menangkap ikan, sepertinya keluarga nelayan kurang motivasi

dalam melakukan yang lain. seperti dalam mengolah ikan untuk

dijual, karena mereka para nelayan selalu dihadapi dengan
ikan,

para nelayan sangat kurang motivasi untuk meningkatkan
ekonomi

nelayan.Wawancara, 21 September 2014. Pkl. 4. 05. Wib
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Hal senada juga diungkapkan oleh AC yang juga toke bangku

Saya melihat kurangnya minat para istri nelayan dalam
mengolah

ikan disebabkan oleh kurangnya motivasi dari nelayan sendiri

dalam membuka usaha untuk menambah pendapatan, usaha

pengeringan ikan ada di lakukan oleh ibu-ibu istri nelayan
namun

itu hanya sebentar , dan sekarang tidak mereka lakukan lagi.
Kami

toke bangku tidak mampu memberikan modal untuk membuka

usaha bagi nelayan, pandai-pandai nelayan dan istrinya dalam

memanfaatkan apa yang ada di sekelilingn

Wawancara. 22 September 2014, Pkl. 10.07 Wib

Dari tanggapan informan diatas dapat disimpulkan penyebab dari
kendala

nelayan dalam meningkatkan perekonomian mereka salah satunya
kurangnya

keterampilan yang dimiliki oleh istri nelayan dalam mengolah
hasil tangkap ikan

yang ada, dan kendala lainnya nelayan juga tidak memiliki modal
usaha dalam

membuka usaha sampingan sehingga nelayan sulit dalam
meningkatkan

perekonomianya.

Keterbatasan keterampilan yang ada pada diri nelayan dan istri
nelayan

membuat para nelayan tidak mampu berbuat banyak, menjadikan
nelayan hanya

mengantungkan hidunya dari penghasilan yang didapat dari hasil
melaut,

sementara hasil yang didapat oleh nelayan tidak mampu disisihkan
agar dapat

disimpan untuk dijadikan modal usaha.

Nelayan di Gampong Panggong sangat membutuhkan modal untuk

membuka usaha agar menambah perekonomian keluarga nelayan,
pendapatan

yang relatif rendah tidak mampu membuat nelayan terlepas dari
kondisi yang

serba keterbatasan, hal tersebut membuat nelayan hanya bisa
pasrah dengan nasib

yang dialaminya. Pinjaman yang diberikan oleh toke bangku kepada
nelayan

untuk ditingalkan kepada keluarga nelayan hanya bisa mencukupi
kebutuhan
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hidup sehari-hari, itu bila tidak ada keperluan yang mendadak
seperti ada anggota

keluarga yang sakit atau untuk kebutuhan pendidikan anak.

Skill merupakan salah satu hal terpenting pada seseorang.
Melalui skill

yang ada seseorang dapat melakukan sesuatu yang mampu membangun
dirinya

dalam segala bidang, kemampuan seseorang dalam menciptakan
sesuatu yang

mampu menghasilkan pendapatan tentu diawali dengan pendidikan
dari sesuatu

yang akan di hasilkan. Ketiadaan skill yang di miliki oleh istri
nelayan membuat

mereka hanya berpangku tanggan pada penghasilan yang di dapat
oleh suami

mereka dari hasil melaut. Skill yang dimilliki bisa mengngolah
apa yang ada

disekeliling nelayan, seperti pengolahan ikan yang bisa dijual,
karena hanya ikan

yang setiap hari nelayan dapatkan. Keterbatasan kemampuan para
istri nelayan

membuat hasil ikan yang didapat hanya untuk dimakan tidak untuk
diolah dan di

jual, ikan yang seharusnya diolah dan bisa menghasilkan uang
hanya digunakan

untuk kebutuhan sehari hari.

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu ibu rumah sekaligus
istri nelayan

Suraimah Gampong Panggong.

Penghasilan yang suami saya dapatkan hanya mampu mencukupi

kebutuhan sehari-hari, terkadang kami harus mengutang kepada

toke bangku bila banyak kebutuhan. Sebagai istri nelayan
saya

sangat inggin membantu perekonomian keluarga, agar tidak
terlalu

berat tanggungan suami dalam mencari nafkah. Untuk buka
usaha

seperti berdagang kami tidak memiliki modal, ada ikan tidak
bisa

diolah agar bisa di jual, kalau buat ikan asin saya bisa akan
tetapi

itu sudah banyak sekali yang buat. Keingginan kami istri
nelayan

mengolah ikan dalam bentuk lain seperti membuat ikan kayu
dll.

Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 10.02 Wib
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Begitu juga yang diungkapkan oleh Irma Yani yang juga istri
nelayan

Saya selaku isteri nelayan sangat inggin membantu suami
dalam

memenuhi kebutuhan rumah tangga kami, membantu dalam arti

membuka usaha sampingan, selama ini istri nelayan hanya

menunggu uang dari suami, kami sangat membutuhkan ilmu

tentang mengolah ikan untuk di jual, bukan hanya membuat
ikan

asin yang sudah banyak dipasar, tapi pengolahan ikan dalam
bentuk

lain, yang jarang di jual di pasar, pernah saya jual ikan asin
yang

saya buat, tetapi masih kalah dengan ikan asin di pasar,
sehingga

membuat punya saya buat sepi pembeli. Wawancara. 23
September

2014, Pkl. 11.05 Wib

Sama halnya yang diungkapkan oleh Sulaiha ibu rumah tangga
istri

nelayan

Kebutuhan kami keluarga nelayan yang memiliki tiga orang
anak

cukup banyak, selain kebutuhan sehari-hari yang harus
dipenuhi,

begitu juga biaya pendidikan anak yang juga harus dipenuhi,

membuat kami istri nelayan sangat sulit dalam mengatur
keuangan,

apa lagi pendapatan suami sebagai nelayan buruh sangat
rendah

terkadang kami harus berhutang, walaupun sudah dibagi hasil
yang

didapat dari melaut, untuk membatu suami dalam menambah uang

belanja saya tidak mampu, tidak ada yang bisa kami lakukan
selain

modal tidak ada saya yang hanya tamatan sekolah menegah atas

tidak memiliki keterampilan membuat sesuatu yang bisa dijual
dan

menghasilkan uang,.itu salah satu kendala saya dalam

meningkatkan ekonomi yang bisa mensejahterakan keluarga
saya.

Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 2 05 Wib

Senada yang diungkapkan oleh Ilham sebagai pedagang

Terbatasnya keterampilan yang saya miliki merupakan salah
satu

kendala yang sering saya hadapi untuk membuka usaha baru,

membantu suami dalam meningkatkan ekonomi keluaarga kami,

ekonomi kami tidak meningkat maka kesejahteraanpun sulit di

capai, seperti pengolahan ikan yang mempunyai daya jual,
pernah

saya buat tetapi sangat lambat perputaran uang yang saya
rasakan,

dikarenakan kurangnya peminat ikan yang saya buat, bagaimana

kami para nelayan mencapai kesejahteraan sementara ekonomi

yang kami miliki pas-passan untuk sehari-hari.

Wawancara. 20 September 2014, Pkl. 10.05 Wib

Begitu juga yang diungkapkan oleh salah satu informan Mustafa
yang

berprofesi sebagai pedagang.
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Para nelayan dan istrinya sangat terbatas keterampilan dalam

menciptakan usaha yang mampu menghasilkan uang, sementara

penghasilan yang didapat oleh nelayan sangat kurang, para
istri

banyak yang berhutang di tempat saya jika suami mereka belum

pulang dari melaut, dan keluhan para istri nelayanpun beragam,
ada

yang uangnya habis untuk biaya anak sekolah dan mendadak
sakit

di dalam anggota keluarganya, sampai hasil tangkapan yang
sedikit

mereka dapatkan. Wawancara. 23 September 2014, Pkl. 2 .15
Wib

Dari tanggapan informan bisa disimpulkan bahwa istri nelayan
sanggat

berkeingginan untuk membantu perekonomian keluarga
ketidakmampuan

keluarga nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan dikarenakan
oleh kurangnya

skill yang dimiliki oleh para isteri nelayan dalam menciptakan
sesuatu yang

mampu mengasilkan perekonomian, seperti pengolahan ikan asin
yang sepi

pembeli dan kalah dengan ikan yang ada dipasar ikan. sehingga
membuat para

isteri nelayan hanya menunggu uang dari penghasilan yang didapat
oleh suami

mereka dari melaut.

Keterbatasan penididikan dan skill yang dimiliki ditambah
ketidak

ingginan lepas dari pekerjaan yang telah di guluti membuat
nelayan tidak bisa

mengembangkan dirinya, untuk menuju perubahan baik di dalam
meningkatkan

ekonomi maupun di dalam kehidupan sosial nelayan.

4.4. Pembahasan

4.4.1 Peran Toke Bangku (Patron-Klaen) Terhadap Kesejahteraan
Nelayan

Gampong Panggong

Nelayan merupakan salah satu orang yang mengantungkan
kehidupannya

dari hasil laut. Hasil yang didapat sangat ditentukan dari
kondisi alam

kemungkinan hasil yang didapat tidak bisa dipastikan terkadang
hasilnaya bisa

banyak juga bisa sedikit. Tergantung situasi ramahnya
lingkungan. Sehingga
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kehidupan nelayan selalu dalam ketidakpastian baik dari sisi
ekonomi maupun

kehidupan sosialnya

Masalah kemiskinan nelayan merupakan masalah yang bersifat
multi

dimensi sehingga untuk menyelesaikannya diperlukan sebuah solusi
yang

menyeluruh, dan bukan solusi secara parsial. terlebih dulu harus
diketahui akar

masalah yang menjadi penyebab terjadinya kemiskinan nelayan dan
tidak

tercapainya kesejahteraan yang diharapkan oleh nelayan. Dari
dulu hingga

sekarang, yang terus menjadi pertanyaan sampai sekarang dimana
kesejahteraan

para nelayan.

Secara umum, ketidak sejahteraan dan kemiskinan nelayan di
Gampong

Panggong disebabkan oleh tidak terpenuhinya hak-hak dasar
masyarakat, antara

lain kebutuhan akan pangan,, pendidikan, pekerjaan, Di samping
itu, kurangnya

kesempatan berusaha, teknologi dan permodalan, budaya dan gaya
hidup yang

cenderung tidak termotivasi, menyebabkan posisi tawar masyarakat
miskin

semakin lemah. Pada saat yang sama.

Kehidupan nelayan sangat jauh dari kesejahteraan, kesejahteraan
yang

mapan akan sandang dan pangan tidak dimiliki oleh nelayan
Gampong Panggong

kesejahteraan bisa diraih bila kebutuhan hidup dapat terpenuhi
itu hanya bisa di

capai bila pendapatan yang dihasilkan bisa memenuhi kebutuhan
hidup diri

nelayan. sehingga dapat hidup layak sebagaimana mestinya.

Nelayan sangat sulit mendapatkan kesejateraan dalam hidupnya
bila tidak

didukung oleh peran orang yang bisa memberikan materi untuk
membuka peluang

usaha sampingan yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga,

sehingga dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga nelayan dari
kebutuhan
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kosumsi sampai memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak nelayan
mengingat

kebutuhan pendidikan juga penting untuk masa depan anak-anak
nelayan.

Dari sisi pekerjaan nelayan yang akan mencari ikan nelayan di
Gampong

Panggong dibekali bekal oleh toke bangku yang dibutuhkan oleh
nelayan ketika

melaut, bekal yang diberikan untuk sepuluh sampai lima belas
hari selama berada

di laut. Seperti beras, minyak goreng, garam dan bumbu dapur
lainnya, juga

disertai dengan uang pinjaman yang diberikan kepada nelayan
untuk ditinggalkan

kepada istri nelayan selama nelayan mencari ikan dilaut. Selama
itu juga para istri

nelayan harus bisa mengatur keuangannya, agar uang yang
ditingalkan oleh

suaminya dapat memenuhi semua kebutuhan yang diperlukan selama
istri nelayan

ditingalkan oleh nelayan ketika mencari ikan.

Uang yang ditingalkan oleh nelayan kepada keluarganya dengan
jumlah

tiga ratus ribu dalam waktu sepuluh dan lima belas hari tidak
mampu memenuhi

kebutuhan dalam rumah tangga nelayan, kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh

keluarga nelayan bukan hanya untuk makan saja, tetapi untuk
pendidikan anak-

anak nelayan juga harus dipenuhi. Apalagi nelayan memiliki
beberapa orang anak

yang masih dalam tahap pendidikan, kebutuhanya semakin banyak
pula. Dengan

pinjaman tiga ratus ribu rupiah, tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan

keluarganya, membuat para istri nelayan sering ngutang di kios
tetangga, karena

uang yang ditingalkan habis sebelum suami mereka pulang dari
melaut, hal

tersebut tidak bisa dipastikan sepulang nelayan dari mencari
ikan hutang yang ada

dapat dilunasi, karena hasil yang didapat belum tentu
mendapatkan hasil yang

banyak, bisa saja hutang semakin bertambah jika hasil yang
didapat sedikit. Hal

tersebut sangat sering terjadi ditengah-tengah kehidupan
nelayan.
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Uang pinjaman yang diberikan oleh toke bangku tidak sanggup

mensejahterakan nelayan, dalam hal ini peran toke bangku di
Gampong Panggong

tidak lebih hanya sekedar memberi uang untuk nelayan yang melaut
dalam bentuk

hutang, sedangkan pijaman berupa modal tidak pernah diberikan
kepada nelayan

untuk membuka usaha dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga
nelayan , toke

bangku tidak melihat berapa penghasilan yang didapat oleh
nelayan walaupun

hasil yang didapat oleh nelayan sangat rendah. Namun bantuan
tidak juga

diberikan untuk nelayan.

Nelayan sangat perlu bantuan modal untuk membuka usaha agar
dapat

membantu perekonomian rumah tangga nelayan, untuk itu peran toke
bangku di

Gampong Panggong sangat menentukan terjaminnya kehidupan nelayan
buruh

untuk mencapai kesejateraan, toke bangku di Gampong Panggong
tidak sanggup

memberikan pinjaman yang lebih besar kepada nelayan dan bantuan
modal yang

dibutuhkan. Toke bangku seharusnya menjadi modal sosial bagi
nelayan di

Gampong Panggong, sebagai tempat mengantungkan hidup para
nelayan, dengan

hubungan kerja diantara sesamanya, dan melakukan perannya
sebagai juragan

yang memperjakan nelayan namun peran tersebut tidak dilakukan
oleh toke

bangku, dalam arti peran Patron atau toke bangku tidak mampu
mensejahterakan

nelayan. dalam hal tersebut patron hanya memikirkan keuntungan
sendiri tampa

memikirkan nasib para nelayan buruh yang hidup dalam ketidak
mampuan dalam

mensejahterakan dirinya. Sesuai dengan yang diungkapkan (Scott,
2002, h. 78)

menyebutnya juga tiga kondisi khusus dimana hubungan
patron-klien dapat

tumbuh dan berkembang dengan subur, yaitu pertama, adanya
perbedaan yang

menyolok dalam penguasaan kekayaan, status dan kekayaan yang
diakui oleh
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masyarakat yang bersangkutan. Kedua, tidak adanya jaminan
keamanan fisik,

status dan posisi atau kekayaan. Ketiga, unit-unit kekerabatan
yang ada tidak

mampu lagi berfungsi sebagai sarana perlindungan bagi keamanan
dan

kesejahteraan pribadi.

Dimensi kultural disini oleh Scott diartikan sebagai pemenuhan
terhadap

kebutuhan minimum secara kultural para klien. Pemenuhan
kebutuhan minimum

kultural itu misalnya acara ritual, kebutuhan sosial
kolektif/kelompok dll.

Sedangkan dimensi obyektif lebih cenderung kepada pemenuhan
kebutuhan

dasar/minimun yang mendasarkan pada kepuasan diri. Seperti modal
yang cukup

untuk memberi makan, memberi bantuan untuk orang sakit dll.
Hubungan

ketergantungan yang memasok jaminan-jaminan minimal ini akan

mempertahankan legitimasi hubungan antara patron-kliennya. Jika
para patron

tidak sanggup memenuhi dua dimensi kebutuhan tersebut dalam
konteks kepuasan

para klien, maka menurut Scott klien akan berpikir hubungan
patron- klien ini

menjadi hubungan yang sifatnya dominatif dan eksploitatif. Dari
permasalahan

yang terjadi di Gampong Panggong jelas bahwa peran toke bangku
dalam

mensejahterakan nelayan tidak terlihat, pinjaman yang diberikan
dalam bentuk

hutang hanya bisa memenuhi kebutuhan dalam beberapa hari saja,
bahkan

keluarga nelayan dililit hutang karena pinjaman yang diberikan
habis sebelum

para nelayan pulang membawa hasil tangkapannya.

Toke bangku tidak berupaya untuk membantu para nelayan yang
berkerja

pada toke bangku, sekedar memberikan modal usaha kepada nelayan
walaupun

yang diberikan dalam bentuk hutang. Jaminan sosial dari toke
bangku sangat

diharapkan oleh nelayan, mengigat kondisi kehidupan nelayan
sangat terbatas dari
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sisi ekonomi. Toke ba
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